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MOTTO
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“Dan janganiah kamuw uh jiwar
ey diharambkan Allah (membunuhnya)
melankan dengan sualu alasan yang
benar” (QS. Al-Israw (17) : 33).!

! Departemen Agama RI, A/-Qur'an dan Terjemahnya 30 Jus, (Jakarta ; PT. Bumi Restu,
1976), him. 429.
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PEDOMAN TRANLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan
pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan cCan Kebudayaan RI no, 150 tahun 1987 dan no. 05436/U/1987.
Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Naina Huruf Latin Ketlerangan
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- ba* b be
O (a' i tc
; <o Sa s cs (dengan titik di atas)
d Jim j je
d Ha* o h ha (dengan titik di bawah)
- z Kha' kn ka dan ha
Q dal d de
A Zal A z¢t (dengan titik di atas)
2 ra* [ r L cr
) Zai i zcl
BT sin _ 8 cs
u.:fx syin sy ¢s dan ye
U sad $ ¢s (dengan titik Ji bawah)
8 dad d de (dengan titik di bawah)
L ta" { te (dengan titik di bawah)
L za' 7 zct (dengan titik di bawah)
& ‘ain ' koma terbalik '
'& Gain g ge
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3 Fa‘ { cf

g qat q qi

& kaf k ka

d lam | cl

& mim m em

J Nun I cn

9 wawu W we

-3 Ha’ h ha

apostrof (Lctapi tidak
& hamzah / dilambangkan apabila ter-
Ictak di awal kata)

S Ya' y ye

B. Vokal
Vokal bahasa Arab scperti vokal bahasa Indongsia, terdiri dari vokal tunggal
atau monoftong dan rangkap atau Jiftong,
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berups tanda alau harkat,

transliterasinya scbagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
= Fathah a a
- Kasrah i i
s
Dammah u u
Contoh;
COS_ kataba Al yazhabu

d:‘-'-“ - su'ila )5‘3 - Zukira
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2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bchasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, translitcrasinya scbagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

L5 Fathah dan ya ai adan i

S J ------ Fathah dan wawu  au adanu
Contoh:

L—.“:‘S- kaifa ‘JP - haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

&b ’ \’ ----- Fathah dan alif atau alif” a a dengan garis di atas
Maksurah

(S Kasrah dan ya i i dengan garis di atas

3 e dammah dan wawu u u dengan garis di atas

Contoh:
d‘j - gala d-ﬁ -yila
() - rama dj—”— yaqulu
D. Ta’ Marbutah
Trarsliterasi untuk ta” marbutah ada dua;
1. Ta Marbutah hidup
Ta’ marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah dan

dammah, translitcrasinya adalah (1).



2. Ta’ Marbutah mati
Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah (h)
Contoh: uk— Talhah

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti olch kata yang
menggunakan kata sandang “al” scrla bacaan kedua kata itu tcrpisah,
maka ta’marbutah itu ditranslitcrasikan dengan ha /h/
Contoh: ‘\-‘33‘ :\-*‘.Qj,) - raudah al-Jannah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan scbuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah terscbut
dilambangkan dengan hurul’ vang sama dengan  huruf yang diberi tanda
syaddah itu.

Contoh: u:.’J- rabbana
:”-3- nu’imma
F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu “d‘”. Namun, dalam translitcrasi ini kata sandang itu dibcdakan atas
kata sandang yang diikuti olch huruf syamsiyah dan kata sandang yang
diikuti olch qamariyyabh.

I. Kata sandang yang diikuti olch huruf’ syamsiyah



Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya yaitu “al” diganti huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
Cotoh : dﬁu)“ — ar-rajulu
'BA..)LX\ — as-sayyidatu
2. Kaia sandang yang dikuti oleh haruf gamariyah,
Kata sandang yang diikuti olch huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai
dengan  aturan yang digariskan di depan dan scsuai pula dengan
bunyinya. Bila diikuti olch huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah,
kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan

dihubungkan dengar tande sambung (-)

Contoh: ﬁhj‘ - al-galamu CJM‘ -al-jalalu
@.'}-’3‘ - al-badi”u
G. Hamzah
Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditranslitcrasikan dengan
apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang tcrictak di tengah dan
di akhir kata. Bila teilctak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karcna
dalam tulisan Arab berupa alif,
Contoh :
‘L;.‘-W - syai’un C:{)A\ - umirlu

;}ﬂ\ - an-nau’u O}A&.\J - ta’khuzuna
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H. Penulisan Kata
Pada dasarnya sctiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim alau huruf,
ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dongan huruf
Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, kareaa ada huruf Arab atau
harkat yang dihilangkan, maka dalam trunslitcrasi ini penulisan Kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:
u,-!s,)‘ JM ﬁi j@J A4 C)‘} - Wa innallaha lahuw= khair ar-razigin
alau
Wa innallaha lahuwa khairur- raziqin
I Meskipur dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunalian juga. Penggunaan huruf kapital
seperti yang berlaku dalam EYD, di antaranya huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama
diri itu didahuiui oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital
tetap harus awal nama diri terscbut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh :
d}u,) Y\ -\:‘\Muj - wa ma Muhemmadun illa Rasul
U“’L‘ﬂ Iy djj‘ O - inng awwala baitin wudi’a
linnasi
Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila daiam tulisan

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau perulisan itu disatukan
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dengan kata lain schingga ada kata lain schingga ada huruf atau harkat yang
dihilangkan, maka huruf kapital tidak dipcrgunakan.
Contoh :
u-‘,)s C-ﬁj &) (R *a3 _nagrun minallahi wa fathun qarib
t’*—’-‘-")‘y‘ & - lillahi al-amru jami’an
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ABSTRAK

Tujuan penelitian yang berjudul “Dampak Negatif Aborsi Terhadap
Kesehatan Reproduksi dan Rehabilitasinya Menurut Islam ini adalah untuk
mengetahui dampak negatif aborsi terhadap kesehatan reproduksi perempuan,
untuk mengetahui rehabilitasi terhadap penderita dampak aborsi menurut Islam
dan untuk mengetahui cara pencegahan tindakkan aborsi menurut perspektif
pendidikan Islam.

Penelitian ini disusun berdasarkan data kepustakaan atau studi pustaka
(library research). Oleh karena itu untuk memperoleh dan mengumpukan data
dilakukan dengan mengakaji buku-buku yang diklasifikasikan menjadi dua
bagian, yaitu sumber primer dan sekunder. Dalam pengumpulan data ini teknik
yang digunakkan adalah teknik dokumentasi yaitu dengan mengumpulkan
informasi yang sudah terdokumentasi yang berhubungan dengan aborsi. Dan
dalam menganalisa data dilakukan dengan menggunakan metode induksi.

Dari data hasil penelitian yang ditulis dapat diketahui bahwa aborsi
mengakibatkan dampak yang negatif terhadap kesehatan reproduksi perempuan
baik kesehatan fisik (emboli udara, emboli cairan, kegagalan ginjal akut, luka
pada servik komplikasi urology dan ginjal, infeksi, pendarahan, kemandulan dan
kematian), pada kesehatan mental (menyesal dan merasa bersalah seumur hidup,
frigiditas dan deperesi berat), dan pada kesehatan social (tertekan rasa malu dan
perasaan bersalah terhadap masyarakat).

Adapun rehabilitasi yang dilakukan menurut Islam, yaitu dengan melalui
beberapa tahap, pertama dengan koseling, kedua dengan terapi. Terapi yang
dilakukan disini adalah terapi secara holistik. Terapi holsitik ini meliputi : terapi
somatik, psikologis, social dan spiritual. Dalam terapi spiritual inilah rehabilitasi
dipusatkan.Dalam terapi ini pertama yang harus dilakukan oleh penderita adalah
dengan melakukan tobat nasuha, yaitu tobat dengan sebenar-benarnya (secara
murni). Pasien berjanji untuk tidak mengingat-ingat lagi masa lalunya dan tidak
akan melakukan aborsi untuk kedua kalinya. Setelah tahap pertama dan kedua
selesai tahap selanjutnya adalah pemantauan terhadap maju mundurnya
perkembangan kesehatan penderita dampak aborsi, dimana pemantauan ini
dilakukan secara kontinu dan konsisten sehingga penderita tidak mempunyai
kesempatan untuk melakukan hal yang sama.

Suatu rehabilitasi terhadap penderita dampak aborsi akan sia-sia dilakukan
jika tidak ada suatu cara untuk mencegah tindakan aborsi. Cara yang dilakukan
untuk mencegah tindakan aborsi menurut perspektif pendidikan Islam antara lain :
melalui pendidikan agama dalam keluarga, pendidikan agama disekolah dan
pergaulan dengan lingkungan (masyarakat).
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi terus meningkat
seiring dengan tingkat perkembangan zaman. Salah satu cabang ilmu
pengetahuan yang selalu mengalami perkembangan adalah embriologi. Hal ini
terbukti dengan penemuan-penemuannya yang  spektakuler. Meskipun
demikian, riset itu masih menyisakan sebuah pekerjaan yang besar, yakni
mengenai status janin manusia. Hal ini masih belum bisa dipecahkan secara
memuaskan dan diterima oleh semua orang. Disatu pihak perkembangan
embriologi manusia sudah begitu maju dengan ditemukannya alat untuk
mengetahui, mendeteksi, menganalisa, mengoreksi pertumbuhan janin sejak
awal masa perkembangannya, akan tetapi dilain pihak masalah status embrio
masih tetap menjadi pertentangan dan perbantahan bagi sementara orang, '

Semakin meningkat dan majunya biologi menyebabkan persoalan baru
yang pada zaman dulu belum terbayangkan yakni apakah seorang ibu berhak
memilih kehamilan atau menolaknya. Dahulu, kehamilan lebih dipandang
sebagai kehendak Tuhan yang tidak bisa dikejar dan dihindari. Apa yang Dia
kehendaki terjadi dan yang tidak dikehendaki tidak terjadi itulah yang disebut
“takdir”, sebuah wilayah prerogatif Allah, yang manusia hanya tinggal pasrah.

Akan tetapi, ketika ilmu pengetahuan dan teknologi semakin maju, apa yang

' CB. Kusmaryanto,Kontroversi Aborsi,(Jakarta - Grasindo, 2002), him. |



semula dikenal sebagai daerah takdir yang gaib itu mulai dijelajahi. Dan kini,
kehamilan bisa dicari sekaligus bisa dihindari, yaitu dengan adanya program
“Keluarga Berencana”, yang pada dasarnya bertolak dari kemungkinan itu,
kemungkinan untuk mengatur kehamilan, bahkan menolaknya.?

Secara kodrati manusia diciptakan Allah terdiri dari laki-laki dan
perempuan. Penciptaan manusia yang berpasangan antara laki-laki dan
perempuan yang menimbulkan daya tarik antar keduanya. Ketertarikan inilah
yang kemudian menimbulkan apa yang disebut cinta yang pada akhirnya
berlangsung ke reproduksi manusia guna melahirkan keturunan yang akan
meneruskan kelangsungan eksistensi umat manusia, dan karenanya Islam tidak
mengutuk seks. la tidak hanya mengizinkan, bahkan menganjurkan manusia
laki-laki dan perempuan agar memenuhi kebutuhan seksual mereka dengan
cara yang sah yaitu dengan melakukan suatu pernikahan terlebih dahulu. Hal

ini sesuai dengan al Qur’an surat al Bagoroh ayat 223, yang berbunyi :
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“Istri-istrimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok tanammu
itu bagaimana suja kamu menghendaki. Dan kerjakanlah amal yang
baik) untuk dirimu, dan bertawakallah kepada Allah dan ketahuilah
bahwa kamu kelak menemui-Nya. Dan ber:kan/ah kabar gembira
orang-orang yang beriman.(QS. Al-Baqoroh: 223’

? Masdar F. Mas'udi, Islum dan Hak-hak Reproduksi Perempuan, (Bandung :© Mizan,
2000), him. 147.

? Depertemen Agama RI, Al-Qura’an dan Terjemahnya 30 Jus, (Jakarta : PT. Bumi
Restu, 1976), him. 54



Pada kenyataannya tidak semua orang merasa senang dengan setiap
kelahiran yang merupakan akibat logis dari adanya hubungan seksual tersebut;
terutama sekali bila kelahiran itu merupakan kelahiran yang tidak
direncanakan. Sehingga seseorang tega membunuh bayi karena bayi itu tidak
dikehendaki keberadaannya. Pembunuhan bayi sudah ada sejak dahulu. di
Arab pada zaman jahiliyah yaitu sebelum agama Islam ada, bayi perempuan
dianggap aib dalam keluarga. Karena itu, saat mereka dilahirkan, mereka
dikubur hidup-hidup.4 Al-Qur’an menyatakan secara jelas mengenai hal imi

sebagai berikut :
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"dpabila seorang dari mereka diberi kabar tentang kelahiran anak
perempuan, mukanya merah padam karena sangal marahnya. lu
menyembunyikan dirinya dari orang ramai karena berita buruk yang
disampaikan kepanya itu. Apakah akan dipeliharanya  anak
perempuan itu dengan menanggung malu dan hina, atau akan
menguburnya hidup-hidup kedalam tanah ? betul-betul sangat jahat
pendirien mereka." (QS.An-Nahl : 58-59)

Penuturan Al-Quran itu merupakan suatu ungkapan tentang
pandangan pria terhadap para wanita di Arabia pra-Islam. Al-Qur’an bukan

hanya mengutuk pembunuhan bayi melainkan juga menetapkan larangan

* Abdul Fadl Mohsin Ebrahim, Aborsi Kontrasepsi dan Mengatasi Kemandulan: Isu-isu

Biomedis dalam Perspektif Islam, (Bandung: Mizan, 1998), him.56.

* Depertemen Agama RI, Op.Cit., him 410.



keras terhadap tindakan itu hal ini seperti dinyatakan dalam QS. Al-Isra’ayat

31, yang berbunyi :
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"Dan janganiah kamu membunuh anak-anakmu karena takut melarat.

Kamilah yang memberi rizki kepada mereka dan kepademu juga.

Sesungguhnya membunuh mercka adalah dosa yang besar. (QS. Al-

[sra’ : 3 1).7

Pengguguran kandungan terjadi pula di Afrika dan Asia, dimana
beberapa pengguguran ini dapat diperoleh dengan cara yang agak
menyimpang dari aturan, yaitu pembunuhan yang disengaja terhadap janin-
janin perempuan yang dipraktekkan secara luas. Di Bombay, India misalnya,
tes gender dapat dilakukan dengan biaya hanya 600 rupee ($38). Upaya
pengguguran kandungan yang disengaja menjadi sah di negeri itu, para wanita
yang hamil dikalangan masyarakat India tidak begitu terganggu perasaannya
jika harus menggugurkan janin yang telah diketahui jelas berkelamin
perempran melalui tes gender. Sampai sekarang, bukan hal aneh jika kita
menemukan kereta api, bus dan tempat-tempat umum lainnya ditempeli

poster-poster yang mempromosikan amniosintesis (suatu prosedur untuk

menghilangkan cairan amniotik rahim seorang wanita yang sedang hamil)

® Munawar ahmad Aees, Islam dan Masa Depan Biologis Umat Mnausia : itika,
Gender, 1ekhnolog, (Bandung Mizan, 1993), him. 192.

7 Departemen Agama R1, Op.Cit., him. 424.



untuk tes gender.® Tersedianya amniosintesis telah mendorong berkurangnya
tanggung jawab perawatan medis India. Dari laporan-laporan tentang
pengguguran kandungan di India pada tahun 1985 menunjukan bahwa dari
8000 penggugur kandungan yang dilakukan setelah tes amniosintesis, hanya
satu janin yang gugur yang berkelamin pria. Diperkirakan bahwa 1500 janin
yang telah menjalani tes gender digugurkan setiap tahun di Bombay. Suatu
telaah lain yang dilakukan oleh Fondation For Research In Community health
menjelaskan bahwa lebih dari 50000 res amniosintesis dilakukan setiap tahun
di Bombay. Jika tes itu menunjukan angka positif untuk janin perempuan,
langkah selanjutnya adalah pengguguran kandungan.” Saat ini di India, rasio
jenis kelamin pria dan wanita adalah 1000 berbanding 993.

Di Korea Selatan, pencitraan ultrasonik umum dilakukan pada tahun
1970-an, dan segera sarana itu menjadi prosedur yang paling diminati untuk
. tes gender. Kini, tidak banyak wanita yang menggunakan amniosintesis
sebagai sarana pra-pemilihan jenis kelamin. Sebagian karena tingginya biaya
($310)dan sebagian lagi karena adanya kemungkinan bahaya keguguran
kandungan spontan. Dilakukannya tes gender, dan meningkatnya
pengguguran janin perempuan telah mendorong Korean Medical Association
tiga tahun yang lalu untuk mengumumkan larangan mengatur sendiri praktek

pra-pemilihan jenis kelamin. Setiap dokter atau klinik yang di ketahui

¥ Munawar Ahmad Anees. Op.Cit.. hlm. 208

® I5id.,him.209.



memberitahukan jenis kelamin pada calon orang tua akan didenda berat dan
dapat diskors izin praktek medisnya sampai tiga tahun. i

Di Republik Rakyat Cina, kebijaksanan untuk memiliki satu anak
dijalankan tanpa kompromi dan keinginan untuk mendapatkan keturunan laki-
laki sangat besar sehingga banyak bayi perempuan menemui nasib yang
sangat menyedihkan, segera setelah mereka dilahirkan ada yang ditinggalkan
digua-gua yang gelap untuk dimangsa binatang, dibungkus dengan tas dan
dihanyutkan kesungai-sungai, dilemparkan ke gudang-gudang tertutup tempat
menyimpan makanan ternak sehingga racun serangga yang mematikan
termakan oleh mereka. atau mungkin dengan cara di masukkkan ke dalam
kotak kardus dan ditinggalkan agar meninggal dengan sendirinya di ladang-
ladang. Ibu mereka biasanya disiksa, dihina atau dicambuk oleh para anggota
keluarga. Keturunan perempuan yang cukup beruntung pada saat kelahiran
terhindar dari kekejaman orang-orang yang membencinya, mungkin akan
menghadapi upacara pengikatan kaki yang melumpuhkan. Upacara yang
kejam ini merupakan suatu usaha untuk menciptakan penjara biologi bagi
perempuan agar mereka tetap menjadi tawanan demi “kehormatan’ laki-laki."

Menurut berita surat kabar, antara tahun 1980-1981 empat puluh bayi
perempuan yang baru lahir langsung dibunuh dengan menenggelamkannya.

Sumber dari kejahatan sosial di Cina adalah salah satunya disebabkan karena

0 1pid..

U rpid., him. 190.



keinginan Confusius yang legendaris agar keturunan laki-laki melestarikan
nama baik keluarga.'?

Seiring dengan perkembangan zaman dan tekhnologi perempuan hamil
tidak usah menunggu sampai bayi yang tidak dikehendaki itu lahir untuk
kemudian membunuhnya, Hal ini disebabkan karena sekarang sudah ada suatu
program yang bertujuan untuk mengatur kehamilan yaitu program keluarga
berencana (KB) . Sesuai dengan undang-undang nomor 7 tahun 1994, tentang
keluarga berencana yang berisi antara lain : adanya hak yang sama untuk
menentukan kelahiran anak-anak, serta untuk memperoleh penerangan,
pendidikan, dan sarana untuk memungkinkan mereka menggunakan hak-hak
ini. Kemudian juga perlu menjamin hak yang sama antara pria dan wanita di
dalam menentukan jumlah dan jarak kelahiran anak serta mendapatkan
informasi dan cara untuk mencapainya.”” Tujuan utama Keluarga Berencana
adalah mewujudkan kesejahteraan keluarga lahir dan batin, jasmani dan
rohani. Disamping itu juga Keluarga Berencana secara tidak langsung
bertujuan mengurangi, membatasi perkembangan penduduk dan memperbaiki
sosial ekonomi.'* Untuk mencapai tujuan tersebut maka salah satu cara yang

dilakukan adalah dengan menggunakan alat untuk mencegah kehamilan (alat

2 1pi.! hlm. 210.

' Saparinah Sadli ** Mutu Pelayanan Kesehatan Reproduksi dan Ketimpangan Gender”
" dalam Agus Dwiyanto (Ed.), Seksualitas, Kesehatan Reproduksi dan Ketimpangan Gender,
(Jakarta : PT. Pinbar Swadaya, 1998), him. 162

" Masyfuk Zuhdi, /slam dan Kerluarga Berencana di Indonesia, (Surabaya : PT. Bina
IImu, 1974). Him. 13-14.



kontrasepsi).15 Tapi bagaimana kalau penggunaan kontrasepsi ini gagal ?
karena menurut Kartono Mohammad, belum ada kontrasepsi yang benar-benar
100% akan berhasil, sehingga kemungkinan masih tetap ada, padahal itu tidak
diinginkan.16 Hal injlah yang mendorong sescorang berbuat nekat
menggugurkan kandungan disamping ada faktor lainnya misalnya karena
“kecelakaan”, korban perkosaan dan kemiskinan (ekonomi keluarga).

Dari segi kemiskinan misalnya, hal ini bisa terjadi apabila perempuan
hamil tersebut hidup dalam keadaan yang pas-pasan sehingga tidak dapat
menghidupi atau memelihara anak lagi atau pasangan muda yang inerasa
cemas belum siap mendapatkan anak, sementara faktor “kecelakaan” biasanya
dilakukan oleh sepasang laki-laki dan perempuan yang karena pergaulan yang
begitu bebas dan belum terikat pernikahan schingga menimbulkan kehamilan.
Padahal, kehamilan itu sendiri tidak diinginkan,]7 karena jelas akan
mengancam prestise atau harga diri pasangan tersebut dimata masyarakat.

Faktor-faktor inilah antara lain yang mengakibatkan banyak diantara
para ibu atau wanita yang menggugurkan kandungan setelah janin atau embrio
bersemi dalam rahimnya. Terutama sckali adalah aborsi yang dilakukan
karena “kecelakaan” atau hasil perzinaan. Hal ini bisa dimengerti, bahwa

semakin majunya zaman, terlihat adanya kecenderungan semakin longgarnya

1% Abdul Fadl Mohsin Ebrahim. Op. Cir., hlm.53.

16 Svamsul Arifin, “Feminisme dan Kekerasan Gender dalam Aborsi”, Jawa Pos
(Jakarta), 8 Desember 1997, him. 5

7 lip Wijayanto, Pemerkosaan Atas Nama Cinta, (Yogyakarta : Tinta, hlm. 2003), him.
81.



kontrol sosial dalam masyarakat. Sehingga, antara laki-laki dan perempuan
semakin leluasa dalam melakukan apa saja, asal mereka suka sama suka. Dari
data WHO (1998), angka aborsi diseluruh dunia mencapai 46 juta pertahun
(dari 210 juta kehamilan pertahun). Sementara di Indonesia, angka aborsi
diperkirakan berjumlah dua juta kasus pertahun, 20 juta diantaranya dilakukan
secara tidak aman. WHO juga mencataat dalam setahun, sebanyak 70. 000 ibu
meninggal diseluruh dunia akibat menjalani aborsi tidak aman. Jumlah ini
merupakan 13 % dari angka kematian diseluruh dunia,'®

Aborsi sebenamya bukanlah permasalahan baru, sejak ribuan tahun
yang lalu praktek ini sudah dilakukan dengan menggunakan “jasa” para dukun
penggugur kandungan. Sampai sekarang hampir setiap hari kita menemukan
praktek aborsi secara ilegal. Artinya aborsi sebenarnya telah menjadi realitas
sosial yang tak terbantahkan keberadaannya dalam kehidupan masyarakat.
Disamping besarnya resiko yang ditimbulkan dari tindakan tersebut,
disamping pengguguran kandungan itu sendiri merupakan perbuatan asusila
bila dipandang dari sudut moral dan etika.

Untuk membicarakan persoalan aborsi (pengguguran kandungan)
dengan alasan apapun, pertama-tama harus merujuk pada salah satu prinsip
yang ditegakkan Islam, yakni mutlaknya perlindungan atas kehidupan. Dalam

Al-Qur’an dikatakan :

'® Revisi UU Kesehatan, Republika ( Pro-kontra Aborsi). 28 Januari 2003
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Barang siapa yang membunuh jiwa manusia bukan karena
pembunuhan dan bukan pula karena membuat kerusakan di bumi,
maka seakan ia membunuh manusia seluruhnya, dan barang siapa
yang menyelamatkan jiwa manusia seakan ia menyelamatkan manusia
seluruhnya. (QS al- Maidah : 32)"

Walaupun ayat di atas memang tidak mempunyai hubungan langsung
dengan kesucian kehidupan manusia sebagai satu kesatuan dan tidak
berhubungan langsung dengan masalah aborsi, lapi tidak mustahil untuk
menyangkal bahwa al- Qur’an memandang kehidupan dalam bentuk apapun
haruslah dipelihara dan tidak boleh dihancurkan kecuali untuk suatu sebab
atau alasan yang benar.?’ Selain karena perintah dalam Al-Quran tersebut juga
karena tindakan aborsi tidak hanya melenyapkan keberadaan janin dalam
rahim sehingga menghilangkan kemungkinan baginya untuk menikmati
kehidupan dunia, tetapi sekaligus mengancam jiwa perempuan  yang
mengandungnya. Dengan kata lain tindakan aborsi yang  dilakukan
sesungguhnya mempunyai  efek atau bahaya yang sangat besar bagi
perempuan yang hamil, meskipun harus diakui bahwa dalam realitasnya
terdapat juga aborsi yang justru dilakukan untuk menyelamatkan nyawa ibu.

Pada kenyataannya masyarakat masih menganggap tindakan aborsi

sama dengan pembunuhan dan tidak pantas dilakukan oleh manusia.

Pelakunya kemudian dianggap sebagai manusia yang telah memiliki cacat

¥ Departemen Agama R1, Op.Cit.,him. 164.

%0 Abdul Fadl Mohsin Ebrahim, Op. Cif, hlm. 127
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atau noda karena melakukan kesalahan dalam pergaulan sosial. Wujud konkrit
yang ditunjukan masyarakat terhadap pelaku aborsi adalah perlakuan-
perlakuan khusus seperti ejekan, cemoohan ataupun pengucilan. Pada
perkembangan selanjutnya, sikap masyarakat yang demikian akan semakin
membuat pelaku aborsi merasa tertekan. la akan menganggap bersalah dua
kali, pertama telah menggugurkan kandungan dan kedua merasa bersalah
terhadap masyarakat. Perasaan ini akan membuat pelaku aborsi minder,
kehilangan kepercayaan diri bahkan pada tingkat lanjut mungkin akan
menyebabkan ia menderita depresi menghadapi situasi sosial yang sudah tidak
mendukung seperti itu.”!

Dari latar belakang masalah di atas dapat diketahui aborsi mempunyai
dampak pada manusia, khususnya aborsi yang dilakukan dengan sengaja
(Abortus provokatus) tetapi seberapa jauh pengaruh aborsi ini pada kesehatan
dan bagaimana rehabilitasi yang tepat terhadap penderita dampak aborsi

sehingga perlu diadakan penelitian sehingga dapat dicari jalan keluarnya.

B. Penegasan Istilah

Untuk menghindari kesalahan persepsi dan perluasan masalah maka

perlu penegasan Istilah sebagai berikut

2 gurvono Ekotama dkk., Abortus Provocatus Bagi Korban Perkosaan Perspektif
Viktimologi, Kriminologi dan Hukum Pidara, (Yogyakarta . UAJY, 2032), him. 60.
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Dampak Negatif aborsi adalah pengaruh yang kuat yang menimbulkan

akibat?? yang buruk.”

b. Aborsi yang dimaksud disini adalah aborsi yang dilakukan secara sengaja
( Abortus Provocatus)®’

c. Kesehatan reproduksi Perempuan yang dimaksud disini adalah kondisi
sehat fisik, mental, sosial yang berhubungan dengan sistem reproduksi dan
fungsi serta prosesnya.”

d. Rehabilitasi, menurut prof, AG. Pringgodigdo adalah pemulihan sesuatu.*

Sedangkan menurut Mas’ud Khasan dan Abdul Qahar rehabilitasi adalah

suatu usaha memulihkan sesuatu seperti semula, perbaikan anggota tubuh

yang cacat supaya menjadi sempurna.’’

Dari dua definisi tersebut penulis menyimpulkan bahwa yang
dimaksud dengan rehabilitasi disini adalah suatu usaha untuk memulihkan
kondisi kesehatan ibu baik kesehatan fisik, mental dan maupun sosialnya

seperti sebelum dilakukannya tindakan aborsi.

22 pius A. Partanto dan M. Dahlan al-Barriy, Kamus llmiah Populer, (Surabaya :
Surabaya, 1974), him.92.

3 Ibid., hlm.515.

2 Abdul Mun’im Idries, Pedoman limu Kedokteran Forensik, Edisi 1, ( Jakarta : Bina
putra Aksara, 1997), him. 244,

¥ Artikel, Kesehatan Reproduksi dan Permasalahannya, (Yogyakarta : BKKBN, 2000),
him. 1

¢ AG. Pringgodigdo, Ensiklopedi Umum, (Jakarta : Yayasan Kanisius, 1973), him. 1122

%" Mas’ud Khasan dan Abdul Qahar, Kamus Iimiah Populer Edisi Lux, ( Jakarta : Bintang
Pelajar, 1998), him. 357
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C. Perumusan Masalah
Berdasarkan pada landasan pemikiran di atas, maka ada hal yang
penulis ingin mengkajinya dalam penelitian kepustakaan ( Library Research)
dan menjadikan sebagai pokok permasalahan sebagai berikut :
1. Apa dampak negatif aborsi bagi kesehatan reproduksi perempuan 7
2. Bagaimana rehabilitasi terhadap penderita dampak aborsi menurut Islam ?
3. Bagaimana cara pencegahan tindakan aborsi dalam perspektif pendidikan

[slam?

D. Tujuan Penelitian
Berpijak dari rumusan masalah maka dalam penulisan skripsi ini

penulis mempunyai tujuan sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui dampak negatif aborsi bagi kesehatan reproduksi
perempuan

2. Untuk mengetahui rehabilitasi menurut [slam terhadap penderita dampak
aborsi menurut Islam.

3. Untuk mengetahui cara pencegahan tindakan aborsi dalam perspektif

Pendidikan Islam.

E. Kegunaan Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Memberi sumbangan pengetahuan tentang aborsi yang diperlukan untuk

bahan perbandingan bagi penelitian sejenis.
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2. Masyarakat, khususnya pasangan usia subur, sebagai bahan pertimbangan
dalam mengambil keputusan untuk menghentikan kehamilan dengan cara
aborsi.

3. Pasangan muda-mudi untuk berhati-hati dalam berpacaran sehingga
terhindar dari hal-hal yang akan membawa kepada perbuatan zina yang
akan menyebabkan kehamilan yang tidak dikehendaki.

4. Tokoh masyarakat dan tokoh agama sebagai masukan berkaitan dengan
gejala yang muncul dimasyarakat terhadap tindakan aborsi yang
diharapkan dapat dipakai sebagai kontrol sosial.

5. Pemerintah, khususnya Departemen Kesehatan, Badan Koordinasi
keluarga Berencana nasional (BKKBN), sebagai bahan masukan dalam
menyusun dan menentukan kebijakan yang berkaitan dengan pelayanan
aborsi yang aman dan legal, serta untuk mengantisipasi meningkatnya
angka kesakitan dan angka kematian ibu akibat penanganan aborsi yang

tidak memenubhi syarat.

F. Metode Penelitian
Ada dua tahap dan beberapa metode yang akan di gunakan dalam
penyusunan skripsi ini, dengan formulasi sebagai berikut :
1. Metode F.agumpulan Data
Penulisan Skripsi ini disusun berdasarkan data kepustakaan atau studi
pustaka (library research) oleh karena itu untuk memperoleh dan

mengumpulkan data dengan melalui kajian buku-buku yang
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diklasifikasikan menjadi dua bagian yaitu buku-buku sumber primer dan

sekunder.

a. Sumber primer

Sumber primer adalah sumber pokok yang diperoleh dari buku-

buku yang membahas tentang aborsi dan segala sesuatu yang
berkaitan dengan dampak aborsi yaitw: Aborsi Tradisional
Pengalaman Ditkun dan Klien (karya Muhammad Faisal dan Sabir
Ahmad), yaitu Kerjasama Pusat Penelitian Kependudukan UGM dan
Ford Foundation, 4borsi Sebagai Masalah Etika (karya K. Bertens)
penerbit Grasindo, kontroversi Aborsi (karya C.B. kusmaryanto, SCJ)
penerbit Grasindo, Al-qur 'an ilmu kejiwaan dan kesehatan jiwa (karya
Prof Dr. dr. Dadang Hawari, psikiater) dan Problematika Hukum
Islam Kontemporer (karya Drs. H. Chuzaimah T. Yanggo dan Hafiz
Ansyhary (Ed.).

b. Sumber sekunder

Sumber sekunder merupakan sumber penunjang dan

pembanding data yang dianggap relevan dan berkaitan dengan
masalah aborsi yaitu Bila Perempuan Tidak ada Dokter : Panduan
Perawatan Kesehatan dan Pengobatan bagi Perempuan (Penerjemah
Omi Intan Naomi) dengan judul asli Where Women Have No Dokior
A Health Guide For Women, (karya A. August Burn) yang diterbitkan
oleh INSIST PRESS bekerjasama dengan Ford Foundation dan

JKIPT, Islam dan Masa Depan Biologis Umat Manusia: FEtika,



16

Gender, Tekhnologi, karya (Munawar Ahmad Anees), penerbit Mizan,
disamping itu ada buku-buku lain dan artikel-artikel, serta karya
ilmiah yang ada relevansinya dengan pembahasan skripsi ini.

Dalam pengumpulan data teknik yang digunakan dalam
pengumpulan data adalah teknik dokumentasi yaitu dengan
mengumpulkan informasi yag sudah terdokumentasi yang
berhubungan dengan aborsi. Data yang relevan itu dicatat dan
dikumpulkan, kemudian diseleksi dan diklasifikasikan. Data yang
mengarah ke;;ada kajian kemudian dirangkai sesuai dengan
sistematika pembahasan yang sudah direncanakan.

2. Metode Analisis Data

Analisis data merupakan suatu cara yang dipakai untuk menganalisa,
mempelajari serta mengolah data tertentu sehingga dapat diambil
kesimpulan yang konkrit tentang persoalan yang diteliti dan dibahas.?®
Dalam meuganalisis data penyusun menggunakan metode sebagai berikut :

a. Metode Induksi
Yaitu suatu pengambilan keputusan yang didasarkan pada data-
data yang bersifat khusus kemudian digeneralisasikan pada hal-hal yang

umum.29

% Sutrisno Hadi, Metodologi Research. (Yogyakarta : Psichology universitas Gajah
Mada, 1996), him. 30.

% Ibid., him.42.
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b. Metode Komparasi
Yaitu dengan membandingkan pengertian aborsi menurut biologi
dan Islam sehingga bisa diketahui pada janin umur berapa dapat dikatakan

sebagai tindakan aborsi.*’

G. Kerangka Teoritik

Aborsi sudah menjadi fenomena sosial yang perlu mendapat
tanggapan dan perhatian serius karena akan berdampak kurang baik terhadap
kesehatan reproduksi. Saat ini abprsi tampaknya sudah menjadi alat yang
ampuh untuk menggagalkan kehamilan yang tidak diinginkan. Hal ini terlihat
dari sejumlah ibu yang melakukan aborsi cenderung meningkat setiap
bulannya.”!

Konferensi kependudukan Se-dunia di Kairo tahun 1994 merupakan
konferensi yang membahas tentang masalah aborsi dengan hak reproduksi
perempuan. Permasalahan ini tidak lepas dari perluasan konsep kesehatan
reproduksi yang juga mencakup Keluarga Berencana dan kesehatan seksual.
Walaupun secara eksplisit Konferensi Kependudukan di Kairo tidak
memasukkan aborsi sebagai bagian dari metode pengendalian kelahiran

karena ditentang oleh banyak negara Islam dan Vatican, tetapi setiap negara

30 Ibid ..

3 Muh. Faisal dan Sabir Ahmad, Aborsi Tradisional Pengalaman Dukun dan Klien,
{Yogyakarta : Kerjasama PPK-UGM dengan Ford Foundation, 1980), him. 41.
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diharapkan dapat memberikan perhatian yang serius terhadap dampak
penanganan aborsi yang tidak aman.*?

Berkaitan dengan akibat yang diderita setelah melakukan aborsi yang
perlu diperhatikan secara khusus adalah tekhnik-tekhnik yang dilakukan. Pada
umumnya aborsi di Indonesia bersifat ilegal, kecuali aborsi itu dilakukan
untuk menyelamatkan nyawa perempuan yang hamil tersebut ( Abortus
Provocatus Medicinalis). Padahal banyak orang menginginkan aborsi diluar
alasan medis, entah itu disebabkan karena perkosaan, hamil diluar nikah atau
sebab lain. Namun pihak rumah sakit atau tim medis tidak akan bersedia
menggugurkan kandungan dengan alasan-alasan seperti itu. Satu-satunya yang
dapat dilakukan adalah dengan melakukan aborsi dengan cara mereka sendiri
atau pergi ke dukun penggugur kandungan .

Cara-cara pengguguran kandungan yang dipraktekan dukun cukup
sadis, misalnya memijit, menginjak, atau meninju perut bagian bawah. Selain
itu juga lazim digunakan berbagai macam peralatan seperti lidi, bulu angsa,
jarum rajut, katater laki-laki, alat penduga rahim, uterus sonde, laminaria,
tangkai gagang laut kering. Semua alat tersebut (kecuali laminaria)
dimasukkan ke dalam rahim lewat vagina untuk memecah selaput janin
(eivliesteek), sehingga kemudian mudighah (embrio) mati dan dikeluarkan.

dan laminaria beberapa tangkai dimasukkan dileher rahim.”> Sedangkan

penggguguran kandungan yang dilakukan secara medis dibberapa rumabh sakit

i Suryono Ekotama dkk., Op. Cit., him. 8.

3 Ibid., him. 56.
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biasanya menggunakan metode Curattage dan Dilatuge (C dan D),
menggunakan alat khusus untuk memperlebar mulut rahim kemudian jarum
dikiret dengan alat seperti sendok kecil, Aspirasi, yaitu penyedotan isi rahim
dengan pompa kecil, Hysterotomi (operasi) dan lain sebagainya.’*

Jika melihat cara-cara yang digunakan seperti diatas, dapat diduga
ditebak bahwa aborsi akan menimbulkan efek samping bagi perempuan yang
hamil tersebut. Tentu saja efek samping itu berbeda-beda tingkatannya dari
ringan sampai yang terberat tergantung dari cara maupun peralatan yang
digunakan serta kondisi perempuan yang hamil dan janinnya. Mengenai
dampak negatif yang ditimbulkan dari proses aborsi yang sah(legal) Ahmad
Anees menjelaskan :

Seberapapun hasil guna atau batas-batas keselamatan yang disandang
oleh teknik-teknik modern untuk menggugurkan kandungan, tidak ada
satupun yang tidak membawa pengaruh ikutan. Misainya,
kemungkinan kehamilan ekotopik setelah menjalani pengguguran
kandungan mungkin akan naik sampai 400% jika dibandingkan
dengan sterilisasi yang tidak akan melampaui 5% dari kasus-kasus itu.
Mungkin juga akan ada kenaikan 10-15% dalam aborsi spontan. Lebih
jauh prosedur yang menjalani aturan kadang-kadang ditambah dengan
kelalaian atau kemampuan yang rendah dapat menyebabkan infeksi
dibagian dalam tubuh, pembekuan darah, pelubangan rahim, hepatitis
yang didapat dari transfusi darah, kepekaan faktor RH, dan kelahiran
prematur. Sekalipun demikian untuk kehamilan selanjutnya pengaruh
ikutan yang paling besar dari pengguguran kandungan adalah trauma
psikologis yang diderita oleh wanita itu.*

Sedangkan untuk pengguguran kandungan tanpa menggunakan

bantuan medis, seperti yang disimpulkan oleh WHO, resikonya 100-500 kali

lebith besar dibanding cara legal, antara lain jaringan isi perut terluka,

** Saefullah, Op.Cir, him. 130

* Munawar Ahmad Anees, Op. Cit., him. 149,
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mengakibatkan pritonitis, septicemis dan intra-peritoneal hemorrhege, infeksi
pada pada tabung falopia, perforasi ke dalam rongga iperitoneali infeksi pada
indung telur, infeksi pada bagian dalam saluran kencing, perforasi melalui
sisa plasenta sehingga menimbulkan pendarahan dari sebelah dalam, darah
membeku mungkin kena infeksi atau embolisme udara (mungkin bersifat
letal) bentuk cacat pada janin, tergoresnya leher rahim, dan terlukanya dinding
vagina.*

Selain akibat-akibat fisik yang langsung dirasakan oleh perempuan
hamil tersebut, aborsi juga dapat menimbulkan gangguan sosial yang pada
fase selanjutnya akan berpengaruh pada psikologis perempuan tersebut karena
masyarakat tidak bersedia menerima dirinya. Dengan keadaan sosial yang
seperti tu maka timbﬁl perasan menyesal dan berdosa, self-esteem yang
rendah, stres sampai kemimpi buruk, insomnia, bahkan depresi."’sehingga
mau tidak mau yang bersangkutan ingin pergi dari lingkungan sosial itu dan
mencari lingkungan sosial yang baru yang tidak mengetahui tentang masa
lalunya dan menganggap ia sebagai manusia bersih. Namun demikian
tindakan ini tidak menyelesaikan masalah bahkan akan mengundang masalah
baru, karena pindah lingkungan sosial yang baru juga memerlukan biaya yang

tidak sedikit. Dikalangan berada mungkin tidak masalah tapi bagi golongan

% Marzuki Umar Sa’abah. Perilaku Seks menyimpang dan Seksualitas Kontemporer
Umat Islam, (Yogyakarta : UIl Press, 2001), him. 84.

%7 Yayah Chisbiyah dkk, Kehamilan Yang Tidak Dikehendaki cet. 2, ( yogyakarta : PPK-
UGM, 19979, him. 47.
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ekonomi menengah kebawah harus berpikir dua kaii sebelum mengambil
keputusan.*®

Mengingat dampak yang ditimbulkan oleh tindakan aborsi sangat
berpengaruh pada kesehatan reproduksi, maka diperlukan suatu usaha untuk
mengatasi masalah tersebut salah satunya yaitu dengan cara merehabilitasi
penderita dampak aborsi. Rehabilitasi ini bukan sekedar untuk memulihkan
kesehatan seperti semula, melainkan memulihkan serta menyehatkan
sescorang secara utuh dan menyeluruh.”® Memang harus diakui ada orang
yang berhasil mengatasinya dalam waktu yang relatif singkat, tetapi ada juga
orang yang tidak bisa mengatasinya. Karena itu rehabilitasi terhadap penderita
dampak aborsi harus meliputi usaha-usaha untuk mendukung pelaku aborsi
hari demi hari dalam membuat pengembangan dan pengisian hidup secara
bermakna dan berkualitas dibidang fisik, mental dan sosial.

Disamping adanya usaha rehabilitasi, pencegahan terhadap tindakan
aborsi juga sangat penting. Karena kejahatan dapat terjadi kapan, dimana saja
dan dalam keadaan bagaimanapun juga. Untuk melenyapkan kejahatan sama
sekali dari kehidupan masyarakat merupakan hal yang mendekati

kemustahilan, tetapi ini tidak menutup kemungkinan mengurangi jumlahnya.*

19

N Survono Ekotama, Op. Ciit., hlm. 60.

¥ Lambertus Soman , Rehabilitasi Pecandu Narkoba, ( Jakarta - Grasindo, 2001), him.

40 Saefullah, Op.Cit, him. 148
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H. Telaah Pustaka

Persoalan tentang aborsi sesungguhnya merupakan salah satu
persoalan yang mendapat perhatian serius dari berbagai pihak, baik bidang
kesehatan, agama, moral dan etika. Hal ini bisa dimengerti, karena masalah
aborsi menyamgkut atau melibatkan pula persoalan yang menyertainya, dan
studi tentang aborsi telah banyak dikemukakan dan dibahas oleh berbagai
kalangan.

Dalam meninjaﬁa aborsi, tidak hanya aspek fisik saja yang perlu
dipertimbangkan, tetapi aspek mental dan sosial juga perlu, karena manusia
merupakan satu kesatuan sosio psikosomatik dengan fisik, psikis dan sosial.
Aspek psikis dan sosial dianggap sebagai integral dari kesehatan secara
keseluruhan.

Sejauh pengamatan dan penelaahan yang penyusun lakukan terdapat
tiga skripsi yang mempunyai tema yang sama dengan penyusun, skripsi
tersebut adalah :

1. Abortus provocatus Sebelum Ditiupkan Ruh dalam Pandangan Para
Fugaha. Skripsi ini disusun oleh saudari Ani Puji Astuti pada tahun 1998
dan didalamnya membahas tentang perbedaan pandangan para fuqaha
tentang hukum Abortus provocatus sebelum ditiupkan ruh.

2. Aborsi Akibat Perkosaan dalam Pandangan Islam yang disusun oleh
Saudari Andriani pada tahun 1998. skripsi tersebut membahas bagaimana
pandangan hukum Islam terhadap aborsi yang dilakukan karena

perkosaan.
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3. Aborsi Menurut Hukum Islam (Perbandingan Madzhab Hanafi dan
Syafi'i). skripsi ini ini disusun oleh saudara Muhdiono pada tahun 1997.
sesuai dengan judulnya maka skripsi tersebut membahasa hukum aborsi
secara komperhensif. Diantara yang dijelaskan Muhdiono dalam skripsi
tersebut adalah pendapat kedua ulama tersebut tentang hukum aborsi
dalam Islam.

Sedangkan buku-buku dan penelitian tentang aborsi yang telah adaa
hanya berkisar pada pengertian aborsi, macam-macam aborsi, cara melakukan
aborsi, aborsi menurut hukum dan medis, kontroversi aborsi, aborsi sebagai
masalah etika.

Dari berbagai kajian pustaka yang telah penyusun temukan maka
terlihatlah bahwa kajian kali ini berbeda dengan sebelumnya yaitu tentang
‘Dampak Negatif aborsi Bagi Keschatan Perempuan dan Rehabilitasinya

Menurut Islam™.

Sistematika Pembahasan

Untuk lebih memudahkan dalam membaca dan memahami pokok-
pokok permasalahan yang akan dibahas dalam skripsi ini, maka penulis
menuliskan dengan sistematika sebagai berikut :

Bab pertama, «dalah bab pendahuluan, pada bagian ini berisi tentang
latar belakang masalah, pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan
penelitian, kegunaan penelitan, metode penelitian, telaah pustaka dan

sistematika pembahasan.
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Bab kedua, adalah bab yang membahas tentang kesehatan reproduksi
yang berisi tentang pengertian kesehatan reproduksi, alat-alat reproduksi
perempuan, siklus menstruasi dan proses reproduksi.

Bab ketiga, adalah bab yang membahas tentang tinjauan umum aborsi
yang berisi pengertian aborsi, klasifikasi aborsi, sebab dan motivasi aborsi dan
metode aborsi.

Bab keempat, yaitu bab yang membahas tentang dampak aborsi bagi
kesehatan reproduksi yang berisi dampak kesehatan fisik, mental dan sosial.

Bab kelima yaitu bab yang membahas tentang rehabilitasi terhadap
penderita dampak aborsi yang berisi tentang rehabilitasi terhadap penderita
aborsi menurut Islam dan cara pencegahan terhadap tindakan aborsi menurut
perspektif Pendidikan [slam. |

Bab keenam yaitu penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran.
halaman terakhir dari Skripsi ini adalah berupa lampiran-lampiran yang

dipandang perlu dicantumkan.



BAB V1

PENUTUP

Dari uraian tentang dampak negatif aborsi bagi kesehatan reproduksi

perempuan dan rehabilitasinya menurut Islam diatas maka dapat disimpulkan

sebagai berikut :

A. Kesimpulan

I.

Dampak aborsi pada kesehatan fisik antara lain: emboli udara, emboli
cairan, kegagalan ginjal akut, luka pada servix, komplikasi urologi dan
ginjal, infeksi, pendarahan, kemandulan dan kematian ibu hamil, sedangkan
pada kesehatan mental antara lain : menyesal dan merasa bersalah seumur
hidup, frigiditas dan depresi berat. Adapun pada kesehatan sosial, antara
lain : tertekan rasa malu dan perasaan bersalah terhadap masyarakalt.

Rehabilitasi terhadap penderita dampak aborsi melalui tahap-tahap :
pertama, yaitu konseling, yang dilakukan dengan cara penyuluhan KB dan
gangguan psikologis yang mungkin dialami si ibu. Kedua yaitu terapi, yang
dilakukan secara holistik. Terapi holistik meliputi terapi somatik, terapi
psikologis, terapi sosial dan terapi spiritual. Terapi spiritual pada pasien ini
dimulai dengan melakukan tobat nashuha, yaitu tobat yang dilakukan
secara murni. Pasien berjanji tidak akan mengingat-ingat masa lalunya dan
berjanji tidak akan melakukan tindakan aborsi untuk kedua kalinya.
Setelah konseling dan terapi dilakukan tindakan selanjutnya yaitu

rehabilitasi, yakni dengan memantau penderita terhadap maju mundurnya
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perkembangan kesehatan yang dideritanya. pemantauan ini dilakukan
secara kontinu dan konsisten agar tidak kesempatan untuk melakkukan hal
yang sama.

3. Cara pencegahan tindakan aborsi ada tiga, antara lain dengan melalui
pendidikan dalam keluarga, pendidikan agama dalam sekolah dan
pergaulan dengan lingkungannya (masyarakat).

B. Saran

Masalah aborsi sesungguhnya merupakan salah satu masalah yang
harus dicermat, karena masalah ini selalu dijumpai dari tahun ketahun.

Pemerintah melalui Instansi terkait, terutama Departemen Kesehatan
perlu mengambil langkah-langkah konkrit guna mengatasi masalah yang timbul
dari praktek aborsi.

Masyarakat pada umumnya sejak dini perlu disadarkan bahwa kegiatan
aborsi memberikan konsekuensi yang berat bagi kesehatan pelaku, juga
terhadap ekonomi keluarga. Oleh karena itu, perwujudan keluarga ideal
sebaiknya ditempuh melalui program Keluarga Berencana. Dukun atau petugas
kesehatan juga perlu terus menerus meningkatkan pengetahuan dan
ketrampilanya agar pertolongan yang diberikan semakin aman, tidak membawa

dampak negatif bagi kesehatan pelaku aborsi.

C. Kata Penutup
Puji syukur Alhamdulillah kepada Allah AWT atas segala taufik dan

hidayahnya, sehingga penulis bisa meyelesaikan skripsi. Penulis senantiasa
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berharap akan manfaat dan nilai dari skripsi yang penulis susun dan sudah
barang tentu dalam penulisan skripsi ini tidak luput dari kesalahan, kekurangan
serta masih jauh dari kesempﬁrnaan oleh karena itu segala kerendahan hati
penulis berkenan menerima kritik dan saran bahkan berharap ada penelitian
yang lain yang dapat memberikan perbaikan. Semoga Allah SWT akan

senantiasa memberikan yang terbaik bagi kita semua. Amin.
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